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ABSTRACT

The title of this research is Social Ethics Conception in Al Qur’an. This research is
inspired by the social condition that shows instability in social relationships due to
polarization in the society, solidarity insufficiency and the existence of social stratification.
Therefore, a powerful motivation to support the society in implementing social stability is
inevitably required. The powerful motivation is social ethics. Social ethics is a study on value
system that relates with the society ethic interaction, or ethics that contain a number of bad
and good values, right or wrong in doing the social interaction— whose meaning is for the
sake of people’s interest. The only thing that is the most accurate principle to rule the
interaction of the society lives is social ethics that are based on the concepts of al Qur’an.

Stepping from the background, the writer formulates three problems: (1) What are the
aspects of social ethics in Al Qur’an? (2) What are the characteristics of implementation of
the social ethics in social lives according to Al Qur’an? (3) How could the social ethics be
actualized in the society lives according to Al Qur’an?

This research employs fafsir approach-—investigating al Qur’an’s verses that discuss
social lives and contain social ethics. The data are collected from written materials. Based on
several verses in the Qur’an related with social lives, Surah an-Nahl (16) verse 90 becomes
the discussion focus because this Surah is considered as containing the most perfect social
ethics principles. Those aspects include: al-adl (justice), ihsan (goodness), and ita’i zil qurba
(giving to the family). Those three social aspects are placed as obligations to be applied in
each human social relationship. In addition, the verse bears several characteristics that require
avoiding, namely al-fahsya (cruel deeds), al-munkar (bad deeds), and al-bagyu (injustice
deeds).

To implement and actualize the social ethics of al-Qur’an in many aspects of social
lives, several characteristics are recommended in the Qur’an—from the relationship between
the smallest society (family) to the relationship in the widest society such as social, law,
economic, and politic relationships.

In accordance with the implementation of social ethics in the Qur’an, several principles
need to be fulfilled and the characteristics of social ethics in the Qur’an that make them
different from other social ethics are revealed. The principles are human equity and equality,
ukhuwah (brotherhood), 7a’aruf (to know each other/social contact), and fa’awun (to help one
another). Furthermore, the characteristics of social ethics in the Qur’an include: (a) the
implementation of social ethics has to be based on the faith to Allah SWT; (b) the rules of
social ethics come from Allah, are not formulated by human experiences and do not originate
solely from human logics; (c) the implementation of social ethics in the Qur’an involves
worldly dimension and after-life dimension; (d) the implementation of social ethics in the
Qur’an is based on akhlak guidance (behavior).

Social ethics in the Qur’an as parts of the teachings related with moral in Islam require
implementation in social lives. This research concludes several implications of both
preventive and developmental society lives that include: implementing the feeling of
togetherness, solidarity, social and concern, fulfilling human basic needs such as dignity and
prestige, discipline and peace in the society, reducing poverty disparity and level, erasing the
fractures in the society, minimizing negative effects, social stratification system, and
materializing pioneer in the ethic implementation starting from the closest family
environment.
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PEDOMAM TRANSLITERASI

SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan disertasi ini
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor :
157/1987 dan 0593b/1987.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada hakikatnya selain sebagai makhluk individual juga sebagai
makhluk sosial. Karena itu kehidupan sosial merupakan suatu keharusan dalam
kehidupan manusia. Menurut sosiolog, inti kehidupan sosial adalah interaksir
sosial,' atau apa yang disebut dengan proses sosial. Tanpa proses sosial tidak
mungkin ada kehidupan sosial. Suatu kehidupan sosial berlangsung karena
manusia menyadari bahwa suatu kehidupan akan berkualitas jika terjadi hubungan
antara dirinya dengan orang lain. Hubungan itu diperlukan dalam rangka
memenuhi kepentingan masing-masing individu atau kelompok.

Kehidupan sosial yang berintikaﬂ interaksi sosial diharapkan selalu dalam
keadaan stabil, namun karena kepentingan masing-masing manusia atau suatu
kelompok tidak selamanya sama bahkan lebih sering berbeda, maka yang
terjadi dalam kehidupan sosial bukan stabilitas tetapi justru instabilitas.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap munculnya instabilitas dalam
hubungan sosial adalah stratifikasi sosial.” Stratifikasi sosial pada suatu sisi, dapat
menjadi pendorong terciptanya stabilitas sosial, karena manusia menyadari

adanya ketergantungan antara manusia satu dengan manusia lain, sebagai

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut
hubungan orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan
dengan kelompok manusia. Lihat Soerjono Soekanto, Sosiologi (Jakarta: CV Raja Grafindo Persada ,
2007), him. 55.

*Menurut Pitiim A. Sorokin, Stratifikasi Sosial atau Social Strati ification adalah pembedaan
penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat (secara hierarkis). Perwujudannya
adalah adanya kelas-kelas yang lebih tinggi dan kelas yang lebih rendah. /did. him. 221.
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konsekuensi dari potensi yang berbeda yang dimiliki oleh masing-masing
individu atau kelompok. Namun demikian, stratifikasi sosial juga menjadi
ancaman bagi stabilitas hubungan sosial, yakni ketika dalam konsep stratifikasi
terdapat individu atau kelompok yang merasa dirinya lebih dominan, lebih
berkuasa dan lebih menentukan daripada individu atau kelompok lainnya, orang
kaya terlalu dominan terhadap kelompok masyarakat miskin, kelompok penguasa
lebih dominan terhadap rakyat yang dipimpinnya, dan orang kota terlalu dominan
terhadap masyarakat pedesaan.

Selain stratifikasi di atas, perckat kehidupan sosial masyarakat berupa
solidaritas yang berintikan kebersamaan, juga sudah lama hilang dalam sebuah
realitas. Polarisasi dalam masyarakat semakin menajam dan terkesan dibiarkan
terjadi. Di samping itu, masyarakat terdiri dari beberapa sekat yang berakibat
pada tidak terbentuknya suatu solidaritas yang dapat menciptakan kebersamaan
dalam mengisi sisi-sisi kehidupan dalam aktivitas bermasyarakat.

Akibat perilaku seperti yang digambarkan di atas, semangat kekeluargaan
semakin hari semakin menipis, bahkan terjadi putus hubungan sama sekali.
Semangat untuk saling bantu-membantu, saling tolong-menolong sulit didapatkan
dalam pergaulan hidup sehari-hari masyarakat, justru adalah yang sering terjadi
saling menjatuhkan dan saling membinasakan di antara mereka.

Dengan kurangnya solidaritas dan rasa kebersamaan dalam kehidupan, maka
masyarakat tampaknya tidak berdaya lagi. Ketidakstabilan masyarakat
mengakibatkan terjadinya kondisi negatif akibat interaksi sosial, yang pada

gilirannya berpengaruh terhadap struktur sosial, dan menjadi ancaman atau



problematika dalam masyarakat. Problem-problem sosial seperti yang
dikemukakan di atas, muncul karena tidak adanya integrasi yang harmonis antar
lembaga-lembaga kemasyarakatan.

Menurut sosiolog, dalam keadaan normal terdapat integrasi dan keadaan
yang sesuai pada hubungan-hubungan antar unsur-unsur kebudayaan atau
masyarakat. Apabila semua lembaga (keluarga, masyarakat, negara) secara
harmonis terintégrasi, orang perorangan tidak merasa dirinya tertekan untuk
menyesuaikan diri dengan lembaga-lembaga tersebut, tetapi apabila antar unsur-
unsur tersebut terjadi bentrokan, maka hubungan-hubungan sosial akan
terganggu, sehingga mungkin terjadi kegoyahan dalam kehidupan kelompok.
Orang perorangan mengalami berbagai kesulitan dalam menyesuaikan diri
dengan berbagai macam hubungan-hubungan sosial.?

Kalau dilihat dari segi peran kehidupan sosial yang saling membutuhkan dan
menentukan, maka idealnya dalam kehidupan sosial tidak ada seorang pun yang
merasa‘ tertekan, tertindas atau dirugikan, sehingga kehidupan sosial selalu
berjalan stabil dan tidak menimbulkan goncangan-goncangan dalam masyarakat.
Namun demikian, apabila diperhatikan kondisi masyarakat dewasa ini, ternyata
hubungan-hubungan sosial yang dilakukan oleh masyarakat gagal menciptakan
kestabilan sosial, karena kelompok-kelompok masyarakat dalam melakukan
interaksi tidak menjadikan kelompok lainnya sebagai mitra yang sejajar, akibat
adanya suatu kelompok masyarakat yang terlalu dominan dalam interaksi

tersebut.

3Ibid., him. 359.



Jika dicermati uraian di atas, maka interaksi sosial dalam kehidupan manusia
pada suatu sisi sangat berpotensi untuk menciptakan suatu stabilitas, dan pada sisi
lain interaksi tersebut dapat menciptakan suatu instabilitas. Oleh karena itu,
diperlukan adanya suatu kekuatan yang selalu mendorong potensi tersebut untuk
selalu berdimensi positif, dan selalu menciptakan stabilitas dalam kehidupan
sosial. Kekuatan yang dimaksud adalah etika, khususnya etika sosial.

Pada lazimnya, etika dipahami sebagai suatu ilmu pengetahuan yang
membahas tentang moralitas, atau ilmu yang menyelidiki tingkah laku moral®, dan
pada pengertian lain, etika dipahami sebagai filsafat atau pemikiran kritis dan
mendasar tentang ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral.’ Karena itu
etika pada dasarnya identik dengan philosophy of moral, atau pemikiran sistematis
tentang moralitas. Namun dalam perkembangan selanjutnya, etika tidak hanya
dipahami sebagai ilmu, tetapi sekaligus dapat berarti nilai dan norma moral, yang
menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok (masyarakat) dalam
mengatur tingkah lakunya. Selain itu, etika juga dipahami sebagai kumpulan azas
atau nilai-nilai moral atau yang dikenal dengan kode etik.’

Dengan adanya tuntutan atas peran etika dalam kehidupan sosial, maka
beralihlah perhatian para filosof untuk melahirkan apa yang disebut dengan etika

terapan yang salah satu bagiannya adalah etika sosial.” Etika sosial Jjuga pada

“K, Bertens, Etika (Jakarta: PT, Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 15.

*Franz Magnis Suseno, Etika Dasar (Yogyakarta: Kanisius, 1993), him. 3.

K Bertens, Etika, him. 6.

"Lawrence A, Blum, “Antirasisme, Multikulturalisme dan Komunitas Antar Ras: Tiga nilai yang

bersifat mendidik bagi sebuah masyarakat multicultural”, dalam Larry May (ed), Applied Ethics: A
Multicultural Approach, terj. Sinta Carolina dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), him. 4.



mulanya diartikan dengan filsafat atau pemikiran kritis rasional tentang kewajiban
dan tanggung jawab manusia sebagai anggota umat manusia.® Jadi, etika sosial
membicarakan kewajiban manusia sebagai anggota umat manusia. Artinya secara
sadar yang berpangkal dari hati nuraninya, seseorang harus merasa berkewajiban
berbuat baik untuk kepentingan manusia yang lain, di samping kepentingan
dirinya, juga sesama manusia, dan bukan kepentingan pribadi dalam pengertian

egois dan merugikan orang lain. Jadi, penekanannya pada hubungan sesama

manusia (mu'amalah bainannas).’

Etika terapan diklasifikasikan dalam dua bentuk yakni etika individual dan
etika sosial. Etika individual membahas kewajiban manusia terhadap dirinya
sendiri, sedangkan etika sosial membahas kewajiban manusia sebagai anggota
masyarakat. Antara etika individual dengan etika sosial tidak bisa berdiri sendiri
namun memiliki hubungan yang sangat erat kaitannya, karena manusia

~perorangan juga merupakan anggota masyarakat.'® Etika sosial secara sadar
berdasarkan pada hati nurani. Seseorang merasa berkewajiban untuk berbuat baik
untuk kepentingan sesama manusia. Etika sosial mengajak untuk tidak hanya
melihat segala sesuatu, dan bertindak dalam kerangka kepentingan diri sendiri
saja, melainkan juga memperdulikan kepentingan bersama, yaitu kesejahteraan

dan kebahagiaan bersama.

8Franz Magnis-Suseno, Etika Sosial, him. 3.

SAhmad Qadri Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial (Semarang: PT
Aneka Ilmu, 2002), him. 25,

10K Bertens, Etika, him. 269-270.



Etika sosial adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar dan salah
dalam melakukan interaksi sosial berdasarkan prinsip-prinsip moralitas, yang
bertujuan mewujudkan kepentingan bersama yaitu kesejahteraan dan kebahagiaan
bersama. Etika sosial menyangkut hubungan manusia dengan sesama manusia,
baik secara langsung maupun dalam bentuk kelembagaan (keluarga, masyarakat,
negara).11

Etika sosial sebagaimana disebutkan di atas, ditemukan dalam konsep al-
Qur'an yang berkaitan dengan kehidupan sosial. Karena itu, al-Qur'an dapat
menjadi acuan dalam mengatur hubungan-hubungan sosial, sehingga kehidupan
dalam masyarakat menjadi baik dan maju, melalui penerapan etika sosial menurut
konsep al-Qur'an.

Al-Qur'an adalah sumber pertama ajaran Islam yang diturunkan oleh Allah
swt kepada nabi Muhammad saw untuk disampaikan kepada umatnya. Salah satu
tujuan diturunkannya al-Qur'an adalah untuk menjadi pedoman dan petunjuk di
dalam memecahkan problema yang muncul dalam masyarakat. Al-Quran
menyebut dirinya sebagai hudan linnas yakni petunjuk bagi manusia,
sebagaimana disebut dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 185, Q.S. Ali Imran [3]: 138,"

serta berbagai sebutan lainnya yang senada dengan fungsi itu.”?

NEranz Maginis Suseno, Etika Sosial, him. 7.

12Q.S. Al-Baqarah [2]:185 : U5y 63¢]) {e iy Al (63 (160 48 T8 (i) (i’ Tt
dan Q.S. Ali-Imran [3]:138: il dae gy (587 ] B 1A,

Yakni; 1). Al-Furgan (pembeda antara yang baik dan buruk, antara yang nyata dengan khayal);
Q.S. Al-Baqarah [2):185, Q.S. Ali-Imran [3]: 4, ( 00 053y LA 34 U3 5a), Q.S. Al-Furgan [25): 1
(O3 CadAl (88 saie Ao GULE 753 sAN &S ), 2) Rahmat, seperti pada Q.S. Al- A'raf [7): 52 (
Oadand o0al) A7)y (0 e Jlo SUliad (JGS) phlia ); 3) Shifa (obat penawar, khususnya bagi hati yang resah
dan gelisah); 4) Mauizah (nasehat, wejangan, petuah), seperti pada Q.S.Yunus (10): 57 ( 38 G Gl



Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia diharapkan dapat memberikan
bimbingan kepada umat manusia dalam hidup dan kehidupan mereka. Dengan
kata lain, al-Qur'an merupakan sumber yang mempunyai makna dan nilai bagi
umat yang mempercayainya. Maka untuk mendukung fungsi al-Qur'an sebagai
kitab yﬁng berdimensi dan berwawasan luas, kandungan isinya tidak terbatas
pada bidang-bidang yang berkaitan hubungan manusia dan khaliknya, “hablum
minallah” yaitu kode etik tata pergaulan antara manusia dengan khaliknya, tetapi

juga meliputi bidang-bidang yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan

sesama manusia (hablum minannas) yaitu kode etik pergaulan manusia dengan

sesama manusia dalam berbagai aspek dan dimensinya. Dengan fungsinya

sebagai hudan linnas (Q.S.Al-Baqgarah [2]: 185), maka al-Qur'an harus dipahami
dan diamalkan secara total dalam hidup dan kehidupan manusia. Pemahaman dan
pengamalannya itu tidak hanya terbatas pada bidang yang berkaitan dengan
hablum minalldh, tetapi juga bidang yang berkaitan dengan hablum minannas

(Q.S. Ali Imrén [3]: 112)." Dengan demikian pemahaman terhadap ayat-ayat al-

Qur'an secara universal melalui penafsiran-penafsirannya merupakan suatu hal

(il 8y 3Ry glall b L By p85) (e Uip'sa 3850 ); 5) Zikr Jil alamin (peringatan bagi seluruh
alam), seperti Q.S. Al-Sad (38): 87 (Cualall J55 U b 1),
6) Tibyan li kulli say (penjelasan bagi segala sesuatu), lihat Q.S. Al-Nahl [16):89 (U35 SUSH djle LY,
Laajy o3y g5 R); 7) Tassilli kulli say (perincian bagi segala sesuatu), seperti pada Q.S.Yusuf [12]:
111;

(.. Ty Wy o UK Uiy 4335 53 (g3 (asiad 28y (o0 o (S G ol I 1 350 fgpualad 3 (S 53)
Nama-nama dan atribut-atribut tersebut secara eksplisit memberi indikasi, bahwa al-Qur'an adalah
kitab suci yang berdimensi dan berwawasan luas.

140 Ty iy AT e Biag U) 158 U 1t AR 2l &4 50 (Q.S. Alli Imran [3]: 112).



yang mutlak, karena pemahaman seperti itu mempunyai peranan yang sangat
besar bagi maju mundurnya umat.

Menurut Fazlur Rahman (1919-1988 M) kandungan al-Qur'an lebih
menonjolkan konsep etika atau ajaran moral. Sebagaimana diungkapkan bahwa ia
telah berulang kali menekankan bahwa semangat dasar al-Qur'an adalah ajaran
moral, dan ia telah menunjukkan ide-ide tentang keadilan sosial dan ekonomi
yang secara langsung mengikutinya dalam al-Qur'an.’ Dalam tulisannya yang
lain, Fazlur Rahman juga menjelaskan bahwa, ajaran moral tersebut menekankan
pada keadilan sosial dalam bidang ekonomi, dan egalitarianisme (anggapan
bahwa setiap orang mempuﬁyai kedudukan sama atau sederajat).'® Hal ini
dibuktikan bahwa pada masa awal diturunkannya al-Qur'an keadaan masyarakat
Makkah penuh dengan berbagai problem sosial. Mulai dari praktik-praktik
politeisme (penyembahan kepada berhala-berhala), eksploitasi terhadap orang
miskin, penyalahgunaan di dalam perdagangan, dan tidak adanya tanggung jawab
terhadap masyarakat.

Merespons situasi masyarakat seperti disebutkan di atas, al-Qur'an
menekankan pada konsep ajaran tauhid yakni, setiap manusia harus bertanggung
jawab kepada-Nya, dan terhadap pemberantasan kejahatan sosial dan ekonomi.

Dengan demikian, respons Islam adalah menawarkan ajaran yang mencakup

Fazlur Rahman, Islam (Chicago: The University of Chicago Press, 1997), him. 33.
'%Qadri Azizi, Pendidikan, him. 90.



ketuhanan, etika (meliputi etika sosial), hukum yang menyatu di dalam bentuk
kegiatan politik."”

Pada garis besarnya, tujuan al-Qur'an adalah menegakkan suatu masyarakat
yang etis dan egalitarian, terlihat di dalam celaannya terhadap disekuilibrium
ekonomi dan ketidakadilan sosial pada masyarakat Makkah pada waktu itu.'®
Jadi, semangat dasar al-Qur'an adalah penekanan pada keadilan sosial ekonomi
dan persamaan esensial manusia. Ini sangat jelas terlihat sejak dari surah-surah
yang turun pada masa awal dari al-Qur'an.'” Demikian pula al-Qur'an adalah
kitab suci yang dipenuhi dengan wawasan, acuan dan dasar-dasar etika. Al-
Qur'an tidak hanya didominasi oleh ajaran-ajaran teologis maupun legal-formal
(hukum) sebagaimana yang dipahami selama ini oleh banyak orang.?°

Terdapat tiga bentuk kategori pembahasan tentang etika yang ditemukan di
dalam al-Qur'an. Pertama, kategori yang menunjukkan dan menguraikan sifat-
sifat Tubhan, atau apa yang disebut dengan nama-nama Tuhan seperti pemurah,
penuh kebaikan, adil dan seterusnya. Kedua, kategori yang menjelaskan berbagai
macam aspek 'sikap fundamental manusia terhadap Tuhan. Ini menyangkut
hubungan etik antara manusia dengan Tuhan. Ketiga, kategori yang menunjukkan

tentang prinsip-prinsip dan tingkah laku yang menjadi milik dan hidup di dalam

YFazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Ttradition (Chicago:
The University of Chicago Press, 1984), hlm. 156.

18Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur'mn (Chiéago: Bibliotheca Islamica, 1980), him. 38,
Yrazlur Rahman, Islam, him. 21.

®gir Muhammad Iqgbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam, terj. Oesman Ralibi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1983), him. 24.
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masyarakat Islam. Ini berhubungan dengan sikap etik antara seorang manusia

dengan sesama manusia yang hidup di dalam masyarakat.!

Semua ajaran al-Qur'an berorientasi pada tindakan, dan dimaksudkan untuk
menjaga perilaku manusia agar tetap barada di atas jalan yang benar, seirama
dengan akhlak manusia, serta sesuai dengan tujuan kitab suci tersebut. Namun,
disayangkan bahwa tujuan al-Qur'an yang praktis telah banyak diabaikan dalam
hidup keseharian umat. Pengamalan al-Qur'an lebih banyak menyangkut hal-hal
yang terkait dengan bidang-bidang keagamaan, sementara hal-hal yang terkait
dengan bidang-bidang sosial dikesampingkan, padahal al-Qur'an sendiri mancela

orang-orang yang hanya beribadah terus-menerus tetapi tidak mempunyai
keprihatinan sosial, sebagaimana disebut dalam Q.S. al- Ma’in [107]: 1-7:
(B)onSiaall pada Lo (ymag Uy (2)mll £35 (ol @l ()02 550 (o3 il
Oy (O B DAY (5ol plle To b D8 (A0 U7
()ysetal
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama. Itulah orang yang
menghardik anak yatim. Dan tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-orang

yang lalai dari shalatnya. Orang-orang yang berbuat riya. Dan enggan
(menolong dengan) barang berguna.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam ajaran Islam tidak memisahkan
ibadah ritual dan ibadah sosial, atau membiarkannya berjalan sendiri-sendiri.
Ajaran Islam menekankan bahwa esensi ibadah dalam pengertiannya yang sempit
pun mengandung dimensi sosial, sehingga apabila jiwa ajaran tersebut tidak

dipenuhi, maka pelaksanaan ibadah tidak akan banyak artinya. Pada surah di atas

27 oshihiko Izutsu, Ethico Religious Consepts in the Qur'an (Montreal: McGill University Press,
1996), him. 17.
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ada dua syarat pokok ibadah shalat;, pertama, keikhlasan melakukannya demi
karena Allah; kedua, merasakan kebutuhan orang-orang lemah dan kesediaan
mengulurkan bantuan.??

Apabila diperhatikan kondisi seperti disebutkan di atas, maka salah satu
di antara penyebab kurangnya pemahaman dan pengamalan al-Qur'an secara
universal adalah masih kurangnya dilakukan sosialisasi mengenai kandungan
ayat-ayat al-Qur'an, yang terkait dengan kehidupan masyarakat, meskipun
kebutuhan fungsional semakin mendesak terhadap uraian ajaran pokok al-Qur'an,
khususnya yang mengacu kepada problem solving masalah kehidupan
kemanusiaan universal 2>

Dengan adanya sosialisasi penafsiran ayat-ayat yang terkait dengan
kehidupan masyarakat, khususnya mengenai etika sosial, maka masyarakat akan
dibawa ke dalam hubungan yang nyata, dengan pengalaman manusia sendir,
terutama dalam mencari berbagai jawaban bagi persoalan-persoalan yang tengah
dihadapinya. Sehingga isu apapun yang dijumpai dalam kehidupan dapat
teratasi.?*

Ayat-ayat al-Qur'an yang dipandang berkaitan langsung dengan konsep etika

sosial adalah Q.S. Al-Nahl [16]: 90:

2Quraish Shihab, Tafsir al-Misbh, Vol. 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2003), Cet. I, him. 553.

BAmin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), Cet. 11, him. 69.

**Muhammad Bagqir al-Sadr, 4l-Madrasah al-Qur'aniyah, terj. Hidayaturahman (Jakarta: Risalah
Masa, 1992), him. 19-20. :
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Al S sUsARN cp 4%y OR (o) s olually Jhaly al Ay &
“ gag m . i r’,

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dan Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.

Ayat 90 dari surah al-Nahl merupakan ayat yang paling sempurna dalam

menjelaskan segala aspek kebaikan dan keburukan. Muhammad Yusuf Misa
mengatakan bahwa di antara ayat al-Qur'an yang dipandang sebagai landasan
moral tersimpul dalam ﬁrman Allah Q.S. Al-Nahl [16]: 90.” Demikian pula
menurut ahli tafsir ketika mengomentari kandungan ayat tersebut men-jelaskan
bahwa Q.S. Al-Nahl [16]: 90, memberi tekanan kepada perlunya ditegakkan
akhlak yang terpuji, dan ditinggalkannya akhlak yang tidak terpuji.?®

Ada tiga perintah dan tiga larangan yang menjadi inti etika sosial menurut
al-Qur'an pada ayat 90 surah al-Nahl, yaitu yang bersifat perintah adalah berlaku
adil, berbuat ihsan, dan memperhatikan sanak keluarga, dan yang bérsifat
larangan yakni perbuatan keji (fahsya ), kemungkaran (a/-munkar), dan berbuat
aniaya (al-bagyu).

Dari sisi moralitas, prinsip-prinsip pengaturan etika sosial menurut al-
Qur'an, terdapat beberapa perbedaan antara prinsip pengaturan kehidupan sosial

pada umumnya, baik dari segi kedudukan manusia di tengah-tengah masyarakat,

2Muhammad Yusuf Musa, Al-Akblaq fi Al-Islim (Kairo: Mu'assassah al-Mat'bu'at al-Haditsah,
1960), him, 23,

%Tbn Abdillsh Muhammad Tbn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, 4l~Jami’ li Ahkam al-Qur'dn, juz 10,
jilid IX (Kairo: Dar al-Katib al-'Arabi li Al-Taba'ah wa al-Nasyr, 1967), him. 165.
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sampai kepada oprasionalisasi hubungan-hubungan sosial antara manusia yang
satu dengan manusia yang lain. Salah satu aspek moralitas yang amat penting
menurut etika sosial dalam al-Qur'an adalah kehidupan sosial yang didasarkan
pada keluhuran budi dan ketinggian akhlak yang sesempurna-sempurnanya.

Kebutuhan akan adanya nilai-nilai etik yang mampu menghadapi berbagai
problem hidup, khususnya yang menyangkut kehidupan sosial, maka sudah
sangat mendesak, agar etika sosial menurut al-Qur'an dapat menjadi pedoman
dalam memberikan penyelesaian terhadap problema yang muncul

di tengah-tengah masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut, Fazlur Rahman (1919-1988 M) juga selalu
menekankan kebutuhan akan suatu sistem etika yang tumbuh dari al-Qur'an.
Meskipun tidak mengatakan bahwa etika Yunani atau etika Persia, bahkan teori-
teori etika modern pasti bertentangan dengan al-Qur'an, tetapi menurutnya ada
beberapa alasan mengapa harus disusun etika Qur’ani. Pertama, kaum Muslimin
mengakui bahwa al-Qur'an adalah kalamullah. Kedua, kaum Muslimin meyakini
bahwa al-Qur'an mengandung secara aktual atau potensial, jawaban-jawaban atas
semua masalah kehidupan sehari-hari. Karena masalah ini tidak terbatas
jumlahnya, maka al-Qur’an pastilah memuat berbagai jawaban secara potensial.
Karena itu, disarankan agar semua orang yang menaruh minat pada
pengembangan teori perilaku sosial semacam ini, memulai dengan melihat
pendidikan ilmu sosial modem dari sudut asumsi-asumsi al-Qur'an tentang
manusia, dan dalam kaitannya dengan sejumlah karya sejarah dan hukum yang

ditulis oleh para ulama Muslim di masa silam dan kini. Ini merupakan wilayah
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yang benar-benar diabaikan oleh sosioldgi kontemporer, bahkan juga oleh para
sosiolog Muslim kontemporer, kecuali oleh sejumlah kecil dari mereka.”’
Bertolak dari pandangan tersebut, maka tema pokok kajian dalam disertasi
ini adalah berupaya untuk menemukan sistem sosial yang Qur’ani yaitu suatu
sistem bentuk pengaturan-pengaturan dalam melakukan interaksi sosial, berupa
etika berdasarkan prinsip-prinsip al-Qur'an. Upaya untuk mendapatkan jawaban
tentang permasalahan tersebut, maka umat Islam harus kembali kepada al-Qur'an
sebagai sumber ajaran yang sarat dengan nilai-nilai etika, khususnya etika sosial.
Seperti dipahami bahwa al-Qur'an, tidak hanya memberitakan masa lampau,
tetapi juga berisikan antisipasi masa depan. Al-Qur'an bukan sekedar pelipur
duka, tetapi sebagai sistem yang mampu menata kehidupan. Al-Qur'an
mengandung konsep yang sangat relevan dengan realitas kehidupan dunia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang dikaji lebih lanjut dalam
disertasi ini adalah:
1. Bagaimana aspek-aspek etika sosial menurut al-Qur'an?
2. Bagaimana karakteristik penerapan etika sosial dalam kehidupan masyarakat
menurut al-Qur'an?
3. Bagaimana aktualisasi nilai-nilai etika sosial dalam kehidupan masyarakat

menurut al-Qur'an?

Y azlur Rahman, "Hukum dan Etika dalam Islam” dalam al-Hikmah, Jurnal Studi-studi Islam,
No. 9 ( Bandung: Yayasan Muthahhari 1993 ), him. 54.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sebuah penelitian pada umumnya bertujuan untuk menemukan,
mengembangkan  atau  menguji  kebenaran  suatu  pengetahuan.
Mengembangkan berarti memperluas dan menggali lebih dalam apa yang
sudah ada, sedang rrienguji kebenaran dilakukan jika apa yang sudah ada
masih diragukan kebenarannya.

Penelitian yang khusus dimaksudkan untuk menemukan problem-
problem baru, dan biasa disebut dengan riset eksploratif (exploratory
research). Penelitian yang khusus dimaksudkan untuk mengembangkan
pengetahuan yang sudah ada dinamakan riset pengembangan (developmental
research). Sedang penelitian yang ditujukan untuk menguji kebenaran suatu
pengetahuan disebut sebagai riset verifikasi atau pembuktian (verification

research).®®
Terkait dengan penelitian penulis tentang "Konsep Etika Sosial dalam
al-Qur'an" dipandang sebagai penelitian developmental research atau riset
pengembangan yakni dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan yang
sudah ada yang terkait dengan etika sosial dalam al-Qur'an.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kandungan isi al-Qur'an yang sarat dengan berbagai macam petunjuk,

diharapkan dapat dengan mudah dipahami dan diamalkan oleh umat Islam,

2Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi, 2004), him. 3.
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khususnya petunjuk-petunjuk yang secara langsung berkaitan dengan
etika sosial.

b. Etika sosial sebagai suatu kajian sistem nilai yang berkenaan dengan tata
pergaulan masyarakat, dibutuhkan untuk dijadikan acuan dalam berbagai
hubungan sosial masyarakat. Dengan pengungkapan ayat-ayat al-Qur'an
yang berkaitan dengan etika sosial, kebutuhan yang dimaksud sudah dapat
dipenuhi.

¢. Melalui penelitian tentang etika sosial dalam al-Qur'an, diharapkan dapat
mengungkapkan suatu rumusan yang utuh mengenai etika sosial yang
Qur'ani. Dengan demikian, nilai yang terkandung dalam al-Qur'an tidak
hanya sekedar menjadi konsep normatif, tetapi dari konsep normatif dapat
menjadi teori sosial.

D. Tinjauan Pustaka
Melihat karya-karya yang sudah ada, pengungkapan nilai-nilai yang
berkaitan dengan interaksi sosial secara analitis telah banyak diungkapkan,
namun penguraiannya sebagai suatu konsep dalam memecahkan berbagai
problema-tika sosial dalam masyarakat, seperti problema kemiskinan,
keterbelakangan dan sebagainya, belumlah banyak ditemukan pembahasannya.
' Demikian pula sepanjang telaah penulis, belum ada penelitian ilmiah yang secara

khusus mengkaji masalah konsep etika sosial dalam al-Qur'an.

Mustafa Husni as-Sibai (1960), dalam bukunya Isytirakiyatul Islamiyah”®

29Mus§af£ Husni As-Siba, Isytirakiyatul Islamiyah, terj. M. Abdai Ratomy (Bandung: CV.
Diponegoro, 1998), him. 1-5. '
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hanya mempertegas bahwa Islam yang salah satu sumber ajarannya adalah al-
Qur'an mempunyai prinsip-prinsip yang berkaitan dengan kehidupan sosial.
Uraian tersebut lebih bersifat deskriptif dengan mengungkapkan berbagai
ketentuan dalam ajaran Islam yang berkaitan dengan kehidupan sosial, seperti
ajaran yang memerintahkan untuk tolong-menolong, saling berbuat kebaikan,
larangan melakukan riba. Dalam uraian tersebut tidak tampak adanya upaya-
upaya mengaitkan prinsip-prinsip tersebut dengan fenomena-fenomena sosial
yang ada dalam masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan berbagai
problematika sosial masyarakat dewasa ini, sehingga uraiannya lebih terkesan
sebagai konsep normatif dari ajaran Islam, yang menunjukkan mana yang baik
dan mana yang tidak baik untuk dilaksanakan, mana yang halal dan mana yang
haram dilakukan.

Thoshihiko Izutsu (1996) dalam bukunya yang berjudul Etico Religious
Concepts in The Qur'm,* sebagai revisi buku beliau sebelumnya yang berjudul

The Structure of the Ethical Term in The Qur'an (1959). Dari judul buku tersebut
tergambar bahwa kajian Izutsu difokuskan dalam pembahasan konsep etika
agama menurut a.,l-Qur'an, namun ia tidak menggunakan pendekatan tafsir tematik
yang dapat mengungkapkan sistem etika secara komprehensif yang ada dalam al-
Qur'an, tetapi beliau menggunakan pendekatan dan analisis semantik, yakni suatu
sudut pandang khas yang berupaya untuk menganalisis struktur semantik
terhadap kata-kata yang berharga dalam al-Qur'an yang berkaitan dengan masalah

tingkah laku dan karakter manusia. Di samping itu, walaupun objek kajian Izutsu

30Thoshihiko Tzutsu, Etico Religious, him, 5-17.
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adalah etika, tetapi fokus pembahasannya berkisar pada kajian tentang etika
ketuhanan dan etika manusia terhadap Tuhan. Etika antara manusia dengan
sesama manusia tidak diungkap secara tersendiri, meskipun Izutsu mengakui
bahwa dalam al-Qur'an selain ter-dapat kategori etika ketuhanan dan etika
manusia terhadap Tuhan, juga ter-dapat kategori etika antara sesama manusia.
Dan ketiga kategori ini tidak dapat berdiri sendiri tetapi memiliki hubungan yang

erat.
Muhammad Abdullah Darras (1985), dalam bukunya berjudul Dustir al-

Akhlag fi"al-Qur'n.®' Buku tersebut ditulis dalam bahasa Prancis La Morale Du
Koran, dan sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Uraian-uraian yang
terdapat dalam buku tersebut umumnya bersifat deskriptif yang mengungkapkan
beberapa ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam al-Qur'an yang berkaitan
dengan akhlak atau nilai-nilai Islami secara umum. Pada bagian akhir buku
tersebut, ia memilah nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam al-Qur'an menjadi
lima bagian meliputi; nilai-nilai akhlak individu; nilai-nilai akhlak dalam
keluarga; nilai-nilai akhlak sosial; nilai-nilai akhlak dalam bemegara; dan nilai-
nilai akhlak agama yang menyangkut kewajiban hamba terhadap Tuhan. Namun
jika diperhatikan uraiannya, maka itu hanya mengkaitkan ayat-ayat al-Qur'an
yang berhubungan dengan masalah tersebut, tanpa melihat kaitan prinsip-prinsip
nilai yang ada dalam al-Qur'an dengan realitas kehidupan, khususnya fenomena-

fenomena sosial yang ada dalam masyarakat.

3'Muhammad Abdullah Darrs, Dustir al-Akhleg fi al-Qur'an (Kuwait: Dar al-Buhiis al-Iimiyah,
1985), him. 1-10.
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Sayyid Qutub (1952) dalam bukunya Al-Adalah Al-ljtim&'iyah ff ALIslam,>
juga banyak berbicara tentang kehidupan sosial dalam Islam, meskipun hanya
melihat dari salah satu aspek keutamaan etika sosial dalam Islam, yaitu aspek
keadilannya, baik keadilan dari segi antar manusia, sesama individu maupun
hubungan antara manusia secara kolektif, bahkan hubungan antara manusia
dengan negara. Hal ini dapat dipahami dari latar belakang penulisan bukunya itu.
Pada uraian pendahuluan, ia mengatakan bahwa untuk melihat dan menemukan
kenyataan adanya persoalan kemasyarakatan yang tidak mudah dipecahkan, maka
perlu dilihat dan diketahui adanya aturan kemasyarakatan yang tidak mampu
merealisasikan keadilan. Karena itu, dalam buku tersebut diuraikan bentuk
keadilan sosial dalam Islam, asas-asas keadilan sosial dalam Islam, sarana
keadilan sosial dalam Islam, politik pemerintahan dalam Islam dan politik
kepemilikan dalam Islam. Uraiannya lebih terkesan sebagai suatu uraian yang
memperlihatkan secara ideal tentang berbagai kelebihan konsep Islam, khususnya
mengenai keadilan sosial, jika dibandingkan dengan ajaran-ajaran lainnya yang
ada dalam masyarakat.

Fazlur Rahman (1919-1988) termasuk salah seorang penulis Muslim
kontemporer yang mempunyai keinginan untuk mengungkap dimensi etika al-
Qur'an dalam berbagai aspeknya secara mendalam. Seperti diketahui bahwa
melalui gagasan Neo-Modernismenya ia mencanangkan bergerak dalam tiga

langkah, dalam upaya perumusan tiga arah pemikiran Islam yang berkaitan anatar

1-5.

32gayyid Qutub, Al-Addah Al-ljtimdiyah fi AlIslan (Kairo: Darul Kitab al-* Arabi, 1952), him,
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satu sama lain secara organis. Pertama, perumusan pandangan dunia al-Qur'an.
Ini berkaitan dengan perumusan tentang Tuhan, yaitu hubungan Tuhan dengan
manusia dan alam. Langkah kedua adalah suatu analisis sistematis terhadap
ajaran-ajaran moral al-Qur'an yang pada gilirannya menghasilkan etika al-Qur'an.
Langkah ketiga adalah merumuskan sistem dan formula hukum yang selaras
dengan kebutuhan kontemporer berdasarkan etika tersebut. Namun, sangat
disayangkan bahwa Fazlur Rahman wafat sebelum agenda-agenda tersebut

berhasil dituntaskan. Karya monumentalnya yang berjudul Major Themes of the

Qur'an (1980), dianggap sudah mencukupi untuk dijadikan sebagai landasan awal
terutama yang menyangkut rumusan etika al-Qur'an. Namun ia belum sempat
menulis sebuah buku khusus yang menyangkut etika al-Qur'an. Salah satu usaha
Fazlur Rahman untuk menyingkap dan menjabarkan ajaran-ajaran etika Islam
seperti termuat dalam al-Qur'an, adalah dengan banyak menggeluti konsep-
konsep konvensional tentang; tauhid, iman, amal saleh, hisab, jasa, mujahadah,

fitrah, khulug (akhlak), islah al-ard, ibadah, nur, zulm dan seterusnya.®

Begitu banyak masalah yang berkaitan dengan etika menurut al-Qur'an,
termasuk etika sosial. Suatu pembicaraan yang sempurna tidak akan dapat
dilakukan, kecuali kalau berakhir dengan mengungkapkan ayat-ayat yang al-
Qur'an yang berkaitan dengan etika sosial. Dan tidak mungkin, kecuali dalam
bentuk melakukan dialog dengan al-Qur'an. Peran dialog sangat penting dalam
menemukan jawaban al-Qur'an terhadap masalah kehidupan manusia yang

dihadapkan pada al-Qur'an. Melakukan kajian tentang etika sosial melalui kajian

**Nurcholish Madjid, "Fazlur Rahman dan Rekonstruksi Etika al-Qur’an" dalam Islamika, Jurnal
Dialog Pemikiran Islam, No. 2, 1993, him, 15.
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al-Qur'an dengan pendekatan tafsir, merupakan suatu langkah awal yang tepat
untuk mendapatkan suatu rumusan etika sosial Qur'ani.
E. Metode Penelitian
1. Sumber Penelitian
Secara metodologis, penelitian ini bersifat library research, yang sumber
datanya diperoleh dari bahan-bahan tertulis yang ada kaitannya dengan
dengan topik yang dibahas. Karena kajian ini menyangkut al-Qur'an secara
langsung, maka sumber pertama adalah al-Qur'an, dengan memilih al-
Qur'anul Karim terbitan Dar Al-Kitab Al-Misri sebagai pegangan.
Beberapa sumber lainnya adalah kitab-kitab tafsir, yang dibatasi pada

beberapa kitab yang dianggap representatif, di antaranya; (1) Tafsir jami’ al-
Bayan fi at-Tafsir al-Qur'en karangan Muhammad Ibnu Jarir At-Tabari (224~
310H), (2) Tafsir al-Qur'an Al-Azim karangan Isma'il Ibnu Kasir al-Quraisyi
al-Dimasyqi (700H-774H), (3) Tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa-
‘uyun a]—Aqa‘WfI i Wujuh al-Ta'wil, karangan Mahmud Ibn Umar al-
Zamakhsyariy (W.358 H/1143M), (4) Tafsir al-Qurn al-Hakim (Tafsir al-
Mandr) karangan Muhammad Rasyid Ridha (1865 -1935M), (5) Tafsir al-
al-Qasimi karangan Jalaluddin al-Qasimi, (6) Tafsir Al-jami'li Ahkam al-
Qur'an oleh Muhammad bin Ahmad Al-Qurtubi , (7) Tafsir Al-Marahgi, oleh
Ahmad Mustafa Al-Marahgi, (8) Tafsir al-Mizan fi at-Tafsir al-Qur’an,
karangan Muhamad Husein Al-Tabataba’l (1231H/.1903M), 9) Tafsir fi
Dilalil Qur’an karangan Sayyid Qutub (1906-1966 M), (10) TafSir al-Misbah

karangan M.Quraish Shihab.
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Untuk rujukan dan analisis makna kata tertentu dalam al-Qur'an, dipakai
dipakai kitab Mu'jam Mufvidat al-Qur’an, karangan Al-Raghib al-Ishfahani
(W.503H/1108M). Demikian juga Mu'jam Magayis al-Lugah karangan Abi
al-Husein Ahmad bin Faris bin Zakaria. Selanjutnya agar makna kata-kata
tertentu dapat diketahui lebih jelas, maka digunakan kamus besar seperti
Lisan al-'Arab, karangan Ibnu Manzur Jamal al-Din Muhammad ibn
Mukarram al-Ansari ( 630 H/1232M-711H./1311M).

. Metode Pendekatan

Karena kajian penelitian ini menyangkut ayat-ayat al-Qur'an, maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir. Pendekatan tafsir adalah
suatu upaya yang dilakukan untuk memahami maksud yang terkandung dalam
al-Qur'an sebagai wahyu Allah swt yang di turunkan kepada Nabi Muhammad
saw dalam batas kemampuan manusiawi. Penulis berupaya memahami
pandangan al-Qur'an tentang etika sosial dengan menggunakan ayat-ayat yang
pembahasannya terkait dengan etika sosial sebagai kajian utama, dan tafsirnya
sebagai pendukung, sebagaimana ditemukan dalam kitab-kitab tafsir. Dalam
operasionalnya digunakan metode penganalisaan makna-makna ayat,
sementara dalam 'penafsirannya digunakan analisis tematik, seperti dalam
menjelaskan makna, ‘adl, ihsan, ita'i zi alqurba, fahsya, munkar dan al-
bagyu, dipahami dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki
kemiripan dalam bentuk dan makna, kemudian pada akhirnya ditarik sebuah

kesimpulan berdasarkan pemahaman mengenai ayat-ayat yang saling terkait.



23

3. Langkah-langkah Penelitian

Beberapa langkah yang penulis tempuh untuk mendapatkan rumusan

tentang konsep etika sosial dalam al-Qur'an:

a. Langkah pertama, membahas pengertian etika dan kehidupan sosial.
Pengertian etika menjadi penting dibahas tersendiri, karena kata etika
telah mengalami perubahan dari makna semula. Ftika pada mulanya
berarti suatu ilmu pengetahuan yang membahas tentang moralitas, atau
ilmu yang menyelidiki tingkah laku moral. Selain itu etika juga dipahami
sebagai filsafat atau pemikiran kritis yang mendasar tentang ajaran-ajaran
dan pandangan moral. Dalam perkembangan selanjutnya etika tidak hanya
dipahami sebagai ilmu, tetapi sekaligus dapat berarti nilai dan norma
moral, asas dan tingkah laku. Karena adanya perluasan pengertian, maka
para ahli etika tidak hanya melihat hal-hal yang bersifat abstrak, tetapi
juga hal-hal yang bersifat praktis, sehingga muncullah etika terapan, yang
kajiannya dipandang mampu mengatasi masalah yang berkaitan dengan
perilaku moral. Dari etika terapan dikenallah istilah etika sosial dan etika
individu. Kemudian pembahasan tentang bentuk-bentuk etika adalah, etika
deskriptif dan etika normatif, etika umum dan etika khusus, serta etika
terapan dan etika sosial. Selanjutnya pembahasan tentang dasar dan
bangunan etika dalam pemikiran filosof, yang meliputi dua pendekatan
etika yakni etika yang berakar pada rasio atau realitas dan etika yang
berasal dari wahyu. Dengan adanya kategorisasi dasar dan bangunan etika

dalam filsafat muncullah etika relativisme dan etika absolutisme, yang
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membahas teori-teori tentang pertimbangan-pertimbangan moral. Dalam
kaitannya dengan etika terapan dalam kehidupan sosial, maka dipandang
perlunya membahas tiga teori yang sering digunakan untuk mengatasi
adanya suatu konflik dalam kehidupan sosial, yakni teori
konsekuensialisme, teori deontologis, dan teori kebajikan. Setelah itu juga
dibahas tentang proses sosial sebagai inti kehidupan sosial, karena ada
keterkaitan antara kehidupan masyarakat dehgan perilaku moral sebagai
inti pembahasan etika sosial. Dan terakhir pembahasan tentang peranan
etika dalam kehidupan sosial. Dengan mengetahui pengertian etika,
bentuk-bentuknya, dasar dan bangunan etika dalam pemikiran filosof,
teori tentang pertimbangan-pertimbangan moral, proses sosial sebagai inti
kehidupan sosial, karena adanya keterkaitan antara kehidupan masyarakat
‘dengan perilaku moral sebagai inti pembahasan etika sosial. Pembahasan
terakhir adalah tentang peranan etika dalam kehidupan social. Dengan
mengetahui pengertian etika, bentuk-bentuknya, dasar dan bangunan etika
dalam pemikiran filosof, teori tentang pertimbangan-pertimbangan moral,
proses sosial sebagai inti kehidupan sosial, serta peranan etika etika dalam
kehidupan sosial, telah mendorong untuk mengkaji bagaimana konsep
etika sosial dalam al-Qur'an. Dan setelah dicoba mencermati kandungan
ayat-ayat al-Qur'an, ternyata ditemukan beberapa ayat yang berkaitan
dengan tingkah laku moral dalam hubungan-hubungan sosial. Selanjutnya
ayat-ayat tersebut dijadikan acuan dalam mengkaji hal-hal yang berkaitan

dengan konsep etika sosial dalam al-Qur'an.
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b. Langkah kedua membahas prinsip-prinsip etika sosial dalam al-Qur'an.
Pada beberapa ayat dalam al-Qur'an ditemukan beberapa prinsip yang
terkait dengan penerapan etika sosial. Pertama, prinsip persamaan dan
kesetaraan. Dalam al-Qur'an ditemukan sejumlah ayat yang dipandang
sebagai prinsip etika sosial, seperti pandangan al-Qur'an yang menyatakan
bahwa semua manusia itu memiliki persamaan dari segi asal, dari segi
kejadian, dan dari segi derajat kemanusian. Kesamaan di antara semua ras
merupakan inti dari keseluruhan hak-hak azasi manusia. Dengan adanya
prinsip persamaan dipahami bahwa al-Quran tidak menghendaki
diskriminasi terhadap seseorang atau sekelompok manusia. Perbedaan
kulit, ras dan suku tidak boleh dijadikan alasan untuk melakukan
diskriminasi. Kedua, prinsip persaudaraan. Dalam al-Qur'an banyak
ditemukan ayat yang menggambarkan persaudaraan (ukhuwah) di antara
sesama manusia. Dengan konsep wkhuwah, al- Qur'an menghendaki dalam
kehidupan bermasyarakat, umat Islam harus saling mencintai dan
menolong, bukan saja terbatas dengan sesama Muslim, tetapi semua
manusia. Ada tiga konsep ukhuwah, ukhuwah Islamiyah, ukhuwah
basyariah, dan ukhuwah wathaniyah. Persaudaraan yang dimaksudkan al-
Qur'an bukan hanya dalam bentuknya yang passif tetapi persaudaraan yang
memiliki kedinamikaan. Persaudaraan yang dinamis akan selalu
membuahkan nilai positif seperti dalam beberapa ayat al-Qur'an ditemukan
berbagai macam bentuk perintah dan larangan yang bertujuan agar

hubungan sosial menjadi baik di antara sesama manusia. Ketiga,
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pembahasan tentang prinsip penghargaan terhadap hak-hak individu, dan
perlindungan terhadap hak-hak sosial. Al-Qur'an mengakui kepemilikan
dan menghargai usaha pribadi. Al-Qur'an selain memberi kebebasan
kepada seseorang dalam memenuhi kepentingannya yang bersifat individu,
juga mengatur agar harta seseorang selalu terpelihara dan tidak seorang
pun dibenarkan untuk mengambil secara batil. Demikian juga seseorang
tidak dibolehkan mencari penghidupan dengan cara-cara yang merugikan
dan membahayakan orang lain. Keempat, prinsip #aaruf (saling mengenal
atau kontak sosial). Prinsip saling mengenal sangat penting dalam me-
wujudkan etika sosial. Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada
selainnya, semakin terbuka peluang untuk saling memberi manfaat. Dalam
al-Qur'an ditemukan ayat yang menekankan perlunya saling mengenal
(Q.S. Al-Hujurat [49]:13). Prinsip dasar penciptaan manusia terdiri dari
laki-laki dan perempuan, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa, agar mereka
saling mengenal, yang mengantarkan untuk saling tolong-menolong, saling
membantu serta saling melengkapi dalam menghadapi berbagai masalah.
Kelima prinsip ta'awun (saling tolong-men_olong). Tolong-menolong yang
dijelaskan al-Qur'an merupakan salah satu landasan bagi kehidupan sosial.
Tolong-menolong yang disebutkan dalam al-Qur'an meliputi; bersedekah,
berinfak kepada orang membutuhkan seperti fakir miskin, anak yatim,
ibnus sabil dan orang du'afa lainnya.

. Langkah ketiga, membahas aspek-aspek etika sosial dalam al-Qur'an

dengan menghimpun ayat-ayat al-Quran yang pembahasannya
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mengandung makna etika sosial. Langkah ketiga ini diawali dengan
deskripsi ayat-ayat al-Qur'an yang mengungkap hubungan sosial. Dari
deskripsi ayat-ayat tersebut diketahui bahwa terdapat beberapa ayat yang
berbicara tentang pentingnya hubungan sosial di antara sesama manusia.
Demikian juga deskripsi ayat-ayat al-Qur'an dalam menentukan nilai
moral. Beberapa ayat mengungkap penilaian tentang perilaku moral, baik
yang sifatnya anjuran, maupun yang sifatnya larangan. Kajian selanjutnya,
membahas kedudukan ayat 90 Surah al-Nahl (16), serta kandungannya
sebagai landasan etika sosial dalam al-Qur'an. Dari kajian tersebut,
ditemukan beberapa tenﬁ yang dipandang sebagai dasar etika sosial.
Term-term tersebut ada yang bersifat perintah dan bersifat larangan.
Pertama, bersifat perintah, seperti al-’adl (keadilan), al-ihsan (kebaikan),
dan ita'i zi al qurba (pemberian kepada kerabat). Di dalam al-Qur'an
ditemukan banyak ayat berbicara tentang keadilan, dengan menggunakan
kata ’adl dalam berbagai bentuknya sebanyak 26 kali, dan menggunakan
kata al-gist 25 kali, menggunakan kata al-mizan satu kali dan al-wazn
(keseimbangan) 23 kali. Selanjutnya kata ihsan ditemukan dalam al-
Qur’an terulang 189 kali dalam berbagai bentuknya. Dan kata 7ta’ z7 ak
qurba (pemberian kepada kerabat) terulang sebanyak enam belas kali

dalam berbagai bentuknya. Kedua, bersifat larangan meliputi; al-falhsya

al-munkar dan al-bagyu. Kata al-fahsyg disebut dalam al-Qur'an sebanyak
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dua puluh tiga kali** Selanjutnya kata al-munkar disebut dalam al-Qur'an
sebanyak delapan belas kali, sembilan kali di antaranya disebut secara
bersamaan dengan kata ma'ruf, tiga kali disebut secara bersamaan dengan
fahsya>® Sedangkan kata al-bagyu sebanyak tujuh belas kali.**

Setelah pembahasan tentang dasar-dasar etika sosial yang terkandung
pada Q.S. Al-Nahl [90]: 16, maka pembahasan dilanjutkan dengan melihat
aspek-aspek etika sosial yang terdapat pada beberapa ayat al-Qur'an yang
dipahami dari ayat-ayat yang menggunakan term ’adl, iisan dan ita'i zi al
qurba. Beberapa aspek etika sosial ditemukan pada ayat-ayat al-Qur'an,
seperti perintah berbuat adil mengandung beberapa aspek etika sosial,
seperti sikap persamaan kemanusiaan, sikap menunaikan amanah, sikap
jujur, dan sikap toleransi. Sementara perintah berbuat ihsan juga
mengandung beberapa aspek etika sosial, seperti sikap pemaaf, jujur,
menepati janji, kepedulian sosial, penghormatan kepada orang lain, serta
saling menghargai. Dan selanjutnya pemberian kepada kaum kerabat juga
mengandung beberapa aspek etika sosial, seperti sikap kepedulian sosial
dengan pemberian bantuan kepada kaum kerabat baik yang bersifat
material maupun bersifat moril, memberikan hak-haknya, serta sikap
penghormatan kepada mereka.

d. Langkah keempat membahas penerapan etika sosial dalam kehidupan

3*Al-Ragib Al-Asfaheni, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an (Mesir: Darul Katib Al-
‘Arabi, t.th.), him. 513.

B1bid,, him.719.

361bid,, him. 132.
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masyarakat menurut konsepsi al-Qur'an. Sebelum mengkaji terlebih
dahulu dibahas beberapa karakteristik etika sosial dalam al-Qur'an yakni,
penerapan etika sosial dalam kehidupan masyarakat harus berdasarkan
keimanan, berdasarkan aturan dari Allah swt., berdimensi dunia dan
akhirat, dan berdasarkan bimbingan akhlak. Selanjutnya, pembahasan
tentang aktualisasi penerapan etika sosial al-Qur'an dalam kehidupan
masyarakat. Terdapat bebérapa bentuk aktualisasi etika sosial dalam al-
Qur'an, seperti penerapkan etika sosial dalam kehidupan keluarga, dalam
hubungan sosial, dalam hubungan masalah hukum, dalam hubungan
ekonomi, dan dalam hubungan politik.

Pembahasan terakhir adalah implikasi nilai-nilai etika sosial dalam
kehidupan masyarakat menurut al-Qur'an, yakni; pertama, mewujudkan
sikap rasa kekeluargaan dan solidaritas sosial dalam masyarakat; kedua,
memenuhi kebutuhan dasar manusia akan harkat dan martabatnya; ketiga,
mengurangi tingkat kesenjangan antara orang kaya dan orang miskin;
keempat menghilangkan benih-benih perpecahan dalam masyarakat; kelima
mengurangi sikap individual, materialistik dalam kehidupan masyarakat;
keenam, meminimalisasi efek negatif sistem stratifikasi sosial; ketujuh,
mewujudkan keteladanan dalam penerapan etika yang dimulai dalam
lingkungan keluarga.

Langkah kelima merupakan langkah terakhir memuat beberapa kesimpulan

dari seluruh inti pembahasan yang merupakan jawaban dari permasalahan
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pokok yang telah dikemukakan terdahulu. Pada kesimpulan tersebut

terjawablah rumusan konsep etika sosial dalam al-Qur'an.
F. Sistematika Pembahasan

Tulisan ini disusun dalam enam bab dengan sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab pertama; pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua mengungkapkan sekilas tentang etika dan kehidupan sosial yang
memuat, pengertian etika, bentuk-bentuk etika, dasar dan bangunan etika dalam
filsafat, teori tentang pertimbangan-pertimbangan moral di dunia Barat, proses

sosial sebagai inti kehidupan sosial, dan peranan etika dalam kehidupan sosial.

Bab ketiga pembahasan tentang perinsip-prinsip etika sosial dalam al-Qur'an;
pertama, prinsip persamaan dan kesetaraan manusia; kedua, prinsip persaudaraan
manusia; ketiga, prinsip penghargaan terhadap hak-hak individu, dan
perlindungan terhadap hak-hak sosial; keempat, prinsip ta'aruf, dan kelima,
prinsip ta'awun.

Bab keempat, pembahasan tentang aspek-aspek etika sosial dalam al-Qur'an,
yang meliputi pembahasan tentang; pertama, deskripsi ayat-ayat al-Qur'an dalam
mengungkap hubungan sosial; kedua, deskripsi ayat-ayat al-Quran dalam
menentukan nilai moral; ketiga, Kedudukan Q.S. Al-Nahl [16]: 90 sebagai dasar

etika sosial al-Qur'an; keempat; dasar-dasar etika sosial dalam al-Qur'an.
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Bab kelima, penerapan etika sosial al-Qur'an dalam kehidupan masya-rakat,
yang meliputi; pertama, karakteristik etika sosial dalam al-Qur'an; kedua,
aktualisasi etika sosial dalam al-Qur'an; ketiga implikasi nilai-nilai etika sosial
dalam kéhidupan masyarakat dalam al-Qur'an.

Bab keenam mengemukakan kesimpulan yang diambil dari hasil-hasil

penelitian serta saran-saran.






BAB VI

PENUTUP
Untuk mengakhiri pembahasan tentang konsepsi etika sosial dalam al-Qur'an,
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut:
A. Kesimpulan

1. Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam, telah menempatkan etika sosial
sebagai salah satu bagian terpenting dari keseluruhan ajarannya, khususnya
etika dalam pengertian sebagai nilai yang menjadi pegangan bagi seseorang

atau kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Etika sosial yang disebutkan
dalam al-Qur'an bentuknya ‘masih bersifat umum, memerlukan adanya
penafsiran untuk menjadi pedoman/nilai yang dapat dioprasionalkan dalam
kehidupan masyarakat. Ayat al-Qur'an yang dianggap paling sempurna
menjelaskan dasar-dasar etika sosial adalah Q.S. Al-Nahl [16]: 90. Pada ayat
tersebut ditemukan dua kategori, ada yang bersifat perintah yang harus
dilaksanakan, seperti berbuat adil, berbuat ihsan (kebaikan) dan /737 zi al qurba
(pemberian kepada kerabat). Hal yang bersifat larangan yang harus dijauhi
seperti, al-fahsya (perbuatan keji), al-munkar (kemunkaran) dan al-bagyu
(berlaku aniaya). Ketika dasar-dasar etika sosial al-Qur'an tersebut, dikaitkan
dgngan beberapa ayat lain yang berkaitan dengan kehidupan sosial, maka
disimpulkan ada beberapa prinsip penerapan etika sosial yang harus
diperpegangi oleh seseorang, yakni prinsip persamaan dan kesetaraan, prinsip

persaudaraan, prinsip fa'arufdan prinsip fa’awun

316
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2. Etika sosial al Qur'an memiliki berbagai karakteristik yang menjadi ciri khas
pelaksanaan etika sosial dalam konsep al-Quran. Karakteristik tersebut
adalah: a) penerapan etika sosial harus berdasarkan keimanan kepada Allah
swt; b) etika sosial bersumber dari Allah swt bukan diromuskan dari
pengalaman dan nalar manusia. Karena itu sistem etika sosial al-Qur'an telah
diramuskan sebagai suatu kewajiban yang mutlak yang harus diikuti oleh
masyarakat; C) penerapan etika sosia] al-Qur'an berdimensi dunia dan akhirat.
Karena itu tujuan yang ingin dicapai, bukan hanya terciptanya suatu
kestabilan dalam hubungan-hubungan sosial masyarakat di dunia ini, tetapi
sekaligus bertujuan memperoleh imbalan atau dalam kehidupan akhirat; d)
etika sosial harus berdasarkan bimbingan akhlak. Karakteristik penerapan
etika sosial ini menunjukkan bahwa al-Qur'an memandang etika sosial
sebagai sesuatu yang ‘absolut karena ia bersumberkan dari Allah, dan
berlakunya secara universal. Hal ini berbeda dengan pandangan yang
menyebut etika itu‘adalah sesuatu yang sifatnya relatif yang menyebutkan
tidak ada prinsip moral yang benar secara universal kebenaran semua prinsip
moral bersifat relatif terhadap budaya atau pilihan individu.

3. Etika sosial al-Qur’an sebagai suatu .ajaran yang berkaitan dengan moral
dituntut untuk selalu teraktualisasi dalam kehidupan masyarakat. Dalam al-
Qur'an telah ditemukan ayat-ayat yang terkait dengan berbagai bentuk
aktualisasi etika sosial, yang terwujud dalam berbagai pengaturan tentang
adanya hak dan kewajiban dalam setiap aktivitas sosial manusia. Pengaturan

tersebut dimulai dari hubungan manusia yang bersifat pribadi, dalam
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kehidupan keluarga sampai kepada hubungan manusia dalam kehidupan
bermasyarakat, baik yang berkaitan dengan hubungan sosial, hubungan
ekonomi, hubungan politik dan hukum. Dalam hubungan keluarga penerapan
etika bertujuan menciptakan hubungan kehidupan kelvarga yang selalu
proporsional, selalu langgeng dan berpotensi untuk selalu menghasilkan nilai-
nilai yang positif, baik hubungan tersebut dalam konteks hubungan antara
orang tua dengan anak, atau hubungan antara suami dengan isteri, atau
hubungan dengan kerabat. Demikian juga dalam hubungan dengan
masyarakat luas dituntut adanya hubungan yang penuh keharmonisan, penuh
ketenangan, dan kedamaian. Karena itu, tujuan penerapan etika sosial al-
Qur'an dalam kehidupan masyarakat, adalah terwujudnya harmonisasi dalam
hubungan-hubungan sosial dan sekaligus sebagai upaya meminimalisasi
terjadinya disharmonisasi kehidupan sosial.

Etika sosial al-Qur’an sebagai suatu ajaran yang berkaitan dengan moral
dituntut adanya implikasi dalam kehidupan sosial, implikasi tersebut baik
dalam kedudukannya yang bersifat preventif maupun dalam kedudukannya
yang bersifat developmental yang meliputi: mewujudkan rasa kebersamaan,
solidaritas dan kepedulian sosial, memenuhi kebutuhan dasar manusia berupa
kesadaran akan harkat dan martabat manusia, terwujudnya ketertiban,
kerukunan dan kedamaian dalam masyarakat, mengurangi disparitas dan
tingkat kemiskinan, menghilangkan benih-benih perpecahan dalam

masyarakat, meminimalisasi efek negatif sistem stratifikasi sosial, dan
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mewujudkan Kketeladanan dalam pencrapan etika yang dimulai dari
lingkungan keluarga.

B. Saran-saran

1. Disarankan agar masyarakat Islam diberi pemahaman bahwa kesempurnaan
pengamalan ajaran Islam tidak hanya semata-mata merigatur hubungan manusia
dengan al-Khalig, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan manusia,
bahkan pengaturan al-Qur’an justru lebih banyak berkaitan dengan masalah
hubungan manusia dengan manusia dibanding dengan hubungan manusia
kepada Allah swt.

2. Diharapkan agar semakin diintensifkan upaya pengkajian terhadap al-Qur’an
khususnya yang berkaitan dengan penerapan etika sosial dengan menggunakan
kajian tafsir, sehingga kandungan al-Qur'an dapat menjadi problem solving atas

berbagai permasalahan sosial masyarakat.
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